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INTISARI

Loloh merupakan minuman tradisional masyarakat Bali yang terbuat dari bahan bahan herbal.
Salah satu bahan tersebut adalah kemangi (Ocimum basilicum L.). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan dan antibakteri loloh dari dua varietas kemangi yakni Ocimum
basilicum L. varietas Bali (VB) dan Ocimum basilicum L. varietas Lombok (VL). Total fenol dinalisis
menggunakan pereaksi folin-cioccalteu phenol. Total Flavonoid dianalisis dengan menggunakan larutan
standar quarsetine. Tanin dianalisis dengan menggunakan pereaksi Folin-Denis, aktivitas antioksidan
dianalisis dengan menggunakan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) sebagai sumber radikal bebas,
dan antibakteri dengan metode difusi pada Mueller Hinton Agar (MHA). Hasil penelitian menunjukkan
total fenol, total flavonoid, tanin, dan IC50 loloh VB berturut-turut adalah 48,78 mgGAE/100g, 107,31
mg QE/100g, 72,24 mg/100 g, dan 3553,37 ppm. Sedangkan VL berturut-turut sebasar 91,40
mgGAE/100g, 305,65 mg QE/100g, 153,43mg/100g, dan 1507,85ppm. Loloh VB maupun VL belum
mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri baik bakteri Gram-positif maupun Gram-negatif.
Namun, ekstrak etanol VB dan VL mampu menghambat bakteri Gram-positif tetapi tidak bakteri gram
negatif. Kesimpulan, loloh VB dan VL belum cukup kuat sebagai minuman yang kaya senyawa bioaktif
dengan kemampuan sebagai antioksidan maupun antibakteri.

Kata kunci: Ocimum basilicum L, Loloh, antioksidan, Usada Bali.

ABSTRACT

Loloh is a traditional Balinese drink made from herbal ingredients. One such ingredient is basil
(Ocimum basilicum L). This study aims to determine the antioxidant and antibacterial activity of loloh
from two basil varieties, namely Ocimum basilicum L. Bali variety (VB) and Ocimum basilicum L.
Lombok variety (VL). Total phenols were analyzed using folin-cioccalteu phenol reagent. Total
flavonoids were analyzed using a standard solution of quarsetine. Tannins were analyzed using Folin-
Denis reagents, antioxidant activity was analyzed using 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) as a
source of free radicals, and antibacterial by diffusion method on Mueller Hinton Agar (MHA). The
results showed that the total phenols, total flavonoids, tannins, and IC50 loloh VB were 48.78
mgGAE/100g, 107.31 mg QE/100g, 72.24 mg/100 g, and 3553.37 ppm, respectively. While VL is 91.40
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mgGAE/100g, 305.65 mg QE/100g, 153.43mg/100g, and 1507.85ppm, respectively. Loloh VB and VL
have not been able to inhibit the growth of bacteria, both Gram-positive and Gram-negative bacteria.
However, VB and VL ethanol extracts were able to inhibit Gram-positive bacteria but not Gram-
negative bacteria. In conclusion, loloh VB and VL are not strong enough as drinks rich in bioactive
compounds with abilities as antioxidants and antibacterial

Keywords: Ocimum basilicum L, Loloh, antioxidants, Usada Bali.

PENDAHULUAN

Usada merupakan sistem pegobatan tradisonal Bali yang memanfaatkan beragam jenis tumbuhan
sebagai bahan obat serta disertai doa atau mantra tertentu. Pengetahuan usada bersumber dari
manuskrip kuno yang dikenal dengan lontar usada. Lontar tersebut menyebutkan beragam jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan obat (Arsana, 2019), (Arsana et al., 2020), (Arsana &
Juliasih, 2021), (Arsana & Suardana, 2020), (Rasna & Tantra, 2017), (Muderawan et al., 2020),
(Adnyana, 2020), (Adnyana, 2021), (Oktavia et al., 2020).

Kemangi (Ocimum basilicum L.) termasuk salah satu jenis tanaman yang telah dimanfaatkan pada
pengobatan usada. Tanaman tersebut dimanfaatkan untuk mengobati penyakit atau gejala penyakit
seperti otot kaku, rematik, muntah darah, maupun ari-ari tidak bisa keluar. Pemanfaatannya dilakukan
dalam bentuk polyherbal atau gabungan beberapa jenis bahan tanaman serta bahan lain seperti cuka
(Arsana & Suardana, 2020). Tanaman tersebut juga telah dimanfaatkan di seluruh dunia sebagai anti-
inflamasi, antioksidan, antihelmintes (Akoto, 2020), antibakteri (Alsalamah et al., 2023), (Qaeed, 2023),
antikanker, antidiabetes, antiobesitas (Eid, 2023), menimbulkan efek sedatif (Hirai, 2019).

Dua varietas kemangi yang telah diteliti sebelumnya yakni Ocimum basilicum L. varietas Bali
(VB) dan Ocimum basilicum L. varietas Lombok (VL), telah diketahui memiliki 92 macam senyawa
pada VB, 10 di antaranya merupakan senyawa penting. Sedangkan pada VL diketahui memiliki 139
macam senyawa, 15 diantaranya adalah senyawa penting. Senyawa tersebut dikaitkan dengan aktivitas
antioksidannya, dimana aktivitas antioksidan VB lebih baik dibandingkan dengan VL. Kadar fenol,
flavonoid, dan tanin juga lebih tinggi pada VB. Senyawa tersebut didapatkan melalui proses ekstraksi
menggunakan pelarut etanol (Arsana et al., 2023). Penelitian lainnya juga menemukan minyak esensial
Ocimum basilicum L didominasi oleh methyl chavicol dan trans-anethol (Qasem et al., 2023). Minyak
esensial Ocimum basilicum L diketahui mengandung senyawa fenol yang cukup tinggi dan memiliki
kemanpuan antioksidan (Jebur et al., 2022).

Namun demikian, dalam sistem pengobatan usada, tidak mengenal adanya proses ekstraksi
menggunakan pelarut organik, seperti etanol, untuk memperoleh komponen bioaktif. Pemanfaatan
tumbuhan dalam sistem pengobatan usada umumnya dilakukan secara sederhana seperti dibuat dalam
bentuk jamu (loloh), lulur (boreh), disemprot (sembar), tetes (tutuh), pasta (tampel), dan ses atau cairan
pencuci luka (Arsana, 2019). Loloh dibuat dengan cara meremas-remas bahan menggunakan tangan dan
ditambahkan air serta bahan lain seperti garam kemudian disaring selanjtnya diminum. Loloh (jamu)
telah diproduksi dan diminum secara ekslusif oleh masyarakat Bali (Sujarwo et al., 2015). Loloh
umumnya dibuat menggunakan bagian akar, batang, kulit kayu, biji, bunga, buah dan daun (Cahyawati,
2019)

Bahan tanaman yang digunakan sebagai loloh umumnya dalam bentuk segar karena diyakini
bahwa penjemuran bahan dibawah sinar matahari langsung dianggap dapat merusak zat yang terkadung
dalam bahan tersebut (Sujarwo et al., 2015). Namun demikian, sebuah penelitian menunjukkan,
aktivitas antioksidan Ocimum basilicum L justru lebih tinggi pada tanaman yang ditumbuhan dalam
kondisi lapangan terbuka dari pada tanaman yang ditumbuhkan dalam kondisi polyhouse (Pandey,
2022)..

Namun demikian belum banyak penelitian yang mengungkapkan aktvitas antioksidan loloh
kemangi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji aktivitas antioksidan loloh VB dan VL serta daya
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hambatnya pada bakteri Gram-negatif serta bakteri Gram-positif sebagai penguatan pelayanan
pengobatan tradisional Bali.

BAHAN DAN METODE
Material

Daun VB dibeli dari pasar tradisional Kota Denpasar, sedangkan VL dari Pasar Tradisional Kota
Mataram, Lombok. VB umumnya diperjualbelikan sebagai bahan sayuran atau lalapan. Sedangkan VL
biasanya diperjualbelikan sebagai bahan sayuran.

Biakan murni bakteri Gram-negatif (Escherchia coli dan Salmonella thypi), serta bakteri Gram-
positif (Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus) diperoleh dari Laboratorium Kesehatan Provinsi
Bali.

Ekstraksi

Loloh VB dan VL dibuat melalui proses decoction dengan pelarut aquades. Proses tersebut
menyerupai proses pembuatan minuman herbal secara tradisional. Daun VB dan VL dibersihkan dari
kotoran, selanjutnya dikeringanginkan. Setelah kering digerus dan diayak sehingga mendapatkan bahan
dalam bentuk simplisia kering. Sebanyak 100 g simplisia dilarutkan dengan 200 mL aquades kemudian
direbus selama 30 menit pada temperatur 40°C, selanjutnya disaring menggunakan kertas saring. Filtrat
tersebut disebut sebagai loloh.

Total fenol

Sebanyak 1,08270 g sampel loloh dilarutkan dengan 5 mL aguades kemudian sebanyak 0,4 mL
diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan pereaksi folin-cioccalteu phenol
sebanyak 0,4 mL. Berikutnya ditambahkan dengan Sodium karbonat 20% sebanyak 4,2mL dan
diinkubasi selama 20 menit. Selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer dengan
panjang gelombang 760nm. Total fenol kemudian ditentukan dari kurva standar asam gallat. Kurva
standar tersebut dibuat pada kosentrasi 2,5; 5,0; 10,0; 15,0; 20,0 dan 25,0 ppm, selanjutnya
absorbansinya diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 760nm (Arsana et al.,
2023).

Total Flavonoid

Sebanyak 1,08270 g sampel loloh dilarutkan dengan 5 mL aguades, selanjutnya diambil sebanyak
20 pL dan ditambahkan aquades sebanyak 2,5mL dan NaNO2 5% sebanyak 0,15 pL, dihomogenkan
serta diinkubasi selama 5 menit. Selanjutnya ditambahkan 0,3 uL AICI3 5% dan diinkubasi selama 5
menit lagi. Terakhir, ditambahkan NaOH 1N sebanyak 1 mL dan aquades sehingga mencapai volume 5
mL, dicampur sampai homogen dan diinkubasi selama tiga puluh menit. Absorbansi larutan tersebut
selanjutnya diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 510nm. Total flavonoid
ditentukan menggunakan kurva standar quarsetine yang dibuat pada konsentrasi 4,0; 8,0; 12,0; 16,0, dan
20,0 ppm, selanjutnya absorbansinya diukur pada alat spektrofotometer dengan panjang gelombang
510nm (Arsana et al., 2023)

Tanin

Sebanyak 1,08270 g sampel loloh dilarutkan dengan 5 mL aguades. Selanjutnya diambil sebanyak
0,1 mL dan ditambhkan dengan aquades panas 10 mL, setelah dingin kemudian disaring. Filtrat
sebanyak 0,25 mL selanjtnya dilarutkan dengan reagen Folin-Denis sebnayak 0,25 mL, ditambahkan
larutan Na2CO3 5% sebanyak 2 mL, kemudian dibiarkan selama tiga puluh menit. Selanjutnya
absorbansinya diukur pada atal spektrofotometer dengan panjang gelombang 755nm. Tannin ditentukan
berdasarkan kurva standar asam tanat yang dibuat pada konsentrasi 4,0; 8,0; 16,0; 24,0; 32,0 dan 40,0
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ppm, selanjutnya absorbansinya diukur menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang
755nm (Arsana et al., 2023).

Aktivitas antioksidan

Sebanyak 521,9 mg sampel loloh dilarutkan dalam 5 mL aquades, selanjutnya dicairkan lagi
menggunakan pelarut sejenis untuk membuat larutan dengan konsentrasi 2,088; 3,131; 4,175; dan 5,219
mg/mL. Larutan tersebut selanjutnya ditambahkan DPPH 0,04 % dengan perbandingan 1:1, selanjutnya
diinkubasi selama 30 menit pada konsisi gelap dan temperatur ruangan. Selanjutnya absorbansinya
diukur menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 517nm. Aktifitas menyerap

DPPH dihitung menggunakan rumus: Y%inhibition = 222 100, dimana Ao merupakan absorbansi

o

kontrol, dan As adalah sampel. Selanjunya aktivitas antioksidan dinyatakan dalam ICsg yakni besarnya
konsentrasi loloh yang dibutuhkan guna menyerap radikal DPPH minimal 50% (Arsana et al., 2023).

Daya Hambat bakteri

Daya hambat bakteri diuji dengan metode difusi pada media MHA (Mueller Hinton Agar).
Sebanyak 19,08 g bubuk media MHA dilarutkan dengan 250 mL aquades, selanjutnya dipanaskan
menggunakan hotplate serta diaduk agar homogen. Selanjutnya disterilisasi selama 15 menit pada suhu
121°C menggunakan autoclave. Media kemudian didinginkan (£ 40°C), selanjutnya dituang pada cawan
petri sekitar 15 mL dan didiamkan hingga memadat.

Suspensi biakan murni bakteri dengan kepekatan 0,5 McFarlland disiapkan. Swab kapas steril
dicelupkan ke dalam suspensi bakteri, kemudian digoreskan di atas permukaan media MHA. Kemudian
cakram dish diisi dengan 20 uL loloh kemangi, kemudian ditempelkan di atas permukaan media MHA
tersebut, diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37°C dan dengan posisi terbalik. Setelah 24 jam,
zona hambat diukur dengan jangka sorong. Kontrol dibuat dengan aquades steril dan ciprofloxacin
smcg.

Ekstrak etanol VB dan VL juga diuji daya hambatnya terhadap bakteri Gram-negatif maupun
bakteri Gram-positif tersebut. Ekstrak etanol VB dan VL diperoleh dari hasil ekstrasi penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya (Arsana et al., 2023).

Analisis Data

Hasil penelitina yang berupa data fitokimia (total fenol, tannin, total flavonoid, serta aktivitas
antioksidan) dan daya hambat bakteri dianalisis secara kualitatif.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan total fenol, total flavonoid, serta tannin loloh VL lebih tinggi
dibandingkan VB. Aktivitas antioksidan loloh VL juga tampak lebih baik, seperti dicantumkan di Tabel
1.

Loloh VB maupun VL tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri baik gram-positif maupun
gram-negatif. Namun demikian, ekstrak etanol VB dan VL dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Gram-positif, tetapi tidak terhadap bakteri gram-negatif, seperti disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Fitokimia dan aktivitas antioksidan Loloh Ocimum basilicum L varietas Bali (VB) dan
Ocimum basilicum L varietas Lombok (VL)
Varietas 1Cso (ppm) Total Phenol (mg/ Total Flavonoid (mg/ Tannin (mg/

1009) 1009) 1009)
VB 3553,37 48,78 107,31 72,24
VL 1507,85 91,40 305,65 153,43

Tabel 2. Daya Hambat Loloh dan ekstrak Ocimum basilicum L varietas Bali (VB) dan Ocimum
basilicum L varietas Lombok (VL) Terhadap Bakteri Gram-positif dan Gram-negatif.

Bakteri VB VL Kontrol

L E(mm) L(mm) E(mm) C+(mm) C-(mm)

(mm)

Escherchia 0 0 0 0 30,19 0
coli
Salmonella 0 0 0 0 30,79 0
thypi
Staphylococcus 0 10,27 0 15,85 20,5 0
aureus
Bacillus cereus 0 10,37 0 11,84 23,57 0

Keterangan : C+: ciprofloxacin 5mcg; C-: aquades L:loloh; E: ekstrak

PEMBAHASAN

Loloh merupakan minuman tradisional masyarakat Bali yang terbuat dari bahan-bahan tumbuhan
yang ditambahkan bahan lain seperti garam, gula, atau asam. Loloh tersebut umumnya disiapkan
dengan prosedur yang sederhana (Azhari et al., 2023).

Pada penelitian ini, bahan dikeringkan di dalam ruangan berpendingin dan tidak terkena sinar
matahari sehingga zat aktif yang terkandung dalam bahan tersebut tidak mengalami perubahan. Bahan
tersebut kemudian digerus sampai mendapatkan bahan dalam simplisia kering. Proses pembuatan loloh
kemudian dilakukan dengan cara melarutkan simplisia dengan menggunakan aquades steril dengan
perbandingan 1:2, artinya 100g simplisia ditambahkan 200 mL pelarut selanjutnya direbus pada suhu
40°C selama 30 menit kemudian disaring. Loloh tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan kadar
tannin, total fenol, total flavonoid, serta aktivitas antioksidan.

Hasil dari penelitian ini mendapatkan total fenol, total flavonoid, tannin, dan I1Cso loloh VB
berturut-turut sebesar 48,78 mgGAE/100g, 107,31 mg QE/100g, 72,24 mg/100 g, dan 3553,37 ppm.
Sedangkan VL berturut-turut sebasar 91,40 mgGAE/100g, 305,65 mg QE/100g, 153,43mg/100g, dan
1507,85ppm (Tabel 1). Hasil penelitian ini lebih kecil dari hasil penelitian sebelumnya yang
menggunakan bahan dalam bentuk ekstrak etanol (Arsana et al., 2023). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan dalam proses ekstraksi. Proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol
memungkinkan untuk mendapatkan senyawa aktif dari bahan herbal, serta dilakukan proses pemekatan
menggunakan rotary evaporator sehingga mendapatkan ekstrak kental. Kebanyakan senyawa aktif yang
terdapat dalam tumbuhan berupa senyawa polar. Etanol merupakan salah satu pelarut polar, sehingga
akan berlaku prinsip like dissolves like yaitu pelarut jenis yang sama akan melarutkan jenis senyawa
yang serupa. Pelarut golongan polar hanya akan melarutkan jenis senyawa polar pula atau pelarut jenis
non polar hanya dapat melarutkan jenis senyawa non polar saja.

Pada penelitian ini, loloh dibuat secara sederhana, dengan cara melarutkan bahan menggunakan
pelarut aquades kemudian direbus dalam waktu 30 menit pada temperatur 40°C, dan tanpa disertai
proses pemekatan dengan menggunakan rotary evaporator. Cara tersebut tampaknya belum mampu
untuk mendapatkan komponen bioaktif dalam jumlah yang cukup, walapun diketahui bahwa air adalah
pelarut polar. Hal kemungkinan karena tidak dilakukan proses pemekatan untuk mendapatkan
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konsentrasi komponen bioaktif dalam jumlah yang cukup banyak. Loloh dikonsumsi dalam bentuk
cairan tanpa disertai proses pemekatan sehingga konsentrasi komponen bioaktif masih sangat kecil.
Proses pemekatan umunya dilakukan dengan cara evaporasi sehingga didapatkan ekstrak dalam bentuk
kental (Padmiswari & Wulansari, 2023). Sebuah penelitian juga menunjukkan bahwa air memiliki
efisiensi lebih rendah dibandingkan metanol untuk ekstraksi senyawa fenolik pada Ocimum basilicum
(Do, 2020). Lama perebusan juga diketahui berpengaruh terhadap aktivitas aktioksidan (Putra et al.,
2019). Namun demikian, dalam sistem pengobatan tradisional umunya konsumsi loloh dilakukan dalam
waktu panjang sehingga kemungkinan juga dapat memberikan efek biologi yang diharapkan, namun
demikian hal ini masih membutuhkan kajian lebih lanjut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktifitas antioksidan (ICso) loloh VB sebesar 3553,37
ppm, artinya untuk meredam radikal bebas minimal 50% dibutuhkan loloh dengan konsentrasi 3553,37
ppm. Sementara itu, aktivitas antioksidan VL sedikit lebih baik dibandingkan dengan VB. Aktifitas
antioksidan (ICsp) loloh VL sebesar 1507,85ppm (Tabel 1). Berdasarkan nilai 1Csg, suatu senyawa dapat
dikatagorikan sebagai antioksidan yang kuat apabila mempunyai nilai ICso 50 sampai dengan 100 ppm;
sedang 1Csp 100 sampai dengan 150 ppm; dan lemah dengan nilai ICso di atas 150ppm, (Hanum et al.,
2021), (Fauziah et al., 2021), (Aditiyarini et al., 2023). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
aktifitas antioksidan loloh VB dan VL tergolong lemah. Sementara itu, penelitian sebelumnya
menggunakan bahan ekstrak etanol menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat yakni dengan ICso
sebesar 24,9410 mg/L pada VB dan 33,1105 mg/L pada VL (Arsana et al., 2023). Hal ini diduga karena
kadar senyawa fenol, flavonoid maupun tannin yang terdapat dalam loloh sangat rendah. Sedangkan
melalui proses ekstraksi dengan pelarut etanol mampu mendapatkan senyawa aktif yang cukup banyak.
Senyawa fenol merupakan senyawa yang memiliki beberapa gugus hidroksil terikat pada cincin
aromatik. Fenol tersebut tersebar secara luas pada tumbuhan dan diketahui memiliki beragam aktifitas
biologi seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi (Ferrazzano et al., 2011). Aktivitas antioksidan
tersebut dikaitkan dengan adanya senyawa fenol. Gugus hidoksil tersebut dapat berfungsi sebagai
antioksidan yang bekerja dengan cara menyumbangkan elektronnya pada radikal bebas guna
menghasilkan produk akhir yang lebih stabil sehingga tidak menimbulkan reaksi inisiasi ataupun
propagasi berikutnya (Middleton- Jr et al., 2000).

Hasil penelitian menunjukkan loloh VB maupun VL belum dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Gram-positif mapun Gram-negatif (Tabel 2). Hal ini kemungkinan karena loloh dibuat secara
sederhana yakni dengan melarutkan bahan dalam air kemudian direbus pada suhu 40°C selama 30 menit
dan tanpa disertai proses pemekatan, sehingga tampaknya belum mampu untuk mendapatkan komponen
bioaktif dari daun kemangi. Penentuan metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan sangat
penting untuk mendapatkan komponen bioaktif yang dapat berperan sebagai antibakteri maupun
antioksidan. Ekstraksi dengan cara direbus ataupun diseduh belum dapat mengekstrak komponen
bioaktif yang bersifat sebagai antibakteri pada loloh (Kusumawati & Yogeswara, 2016). Namun
demikian, ekstrak etanol VB dan VL dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram-positif tetapi tidak
pada bakteri gram-negatif (Tabel 2). Hal tersebut kemungkinan karena proses ekstraksi dengan
menggunakan pelarut organik serta disertai pemekatan telah mampu mendapatkan komponen bioaktif
dari daun kemangi tersebut. Teknik ekstraksi serta beberapa kondisi seperti waktu ekstraksi, polaritas
pelarut, serta ukuran material bahan, juga diketahui berpengaruh signifikan terhadap hasil ekstraksi,
aktivitas antioksidan dan kandungan bioaktif. Teknik ekstraksi modern menunjukkan efisiensi tinggi
terhadap hal tersebut (Teofilovi¢, 2021), tetapi metode ekstraksi konvensional seperti perebusan dalam
pembuatan minuman tradisional (loloh) belum cukup kuat sebagai minuman yang kaya akan senyawa
bioaktif dengan kemampuan sebagai antioksidan maupun antibakeri. Pembuatan loloh dari bahan segar
juga perlu memperhatikan kebersihan bahan untuk menghindari adanya kontaminasi terutama patogen.
Kemangi yang dikonsumsi dalam keadaan segar sangat rawan terkontaminasi bakteri seperti
Escherichia coli (Suswati et al., 2023).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah total fenol, tannin, total flavonoid, dan ICso loloh VL
lebih baik dibandingkan dengan VL. Loloh kemangi (Ocimum basilicum L) yang dibuat secara
tradisional belum cukup kuat sebagai antioksidan dan antibakteri. Namun, kemangi memiliki komponen
bioaktif yang potensial dikembangkan sebagai antioksidan.
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